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ABSTRAK

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika kelas 1X SMP Muhammadiyah di daerah Malang,
penggunaan media pembelajaran yang digunakan masih terbatas, terutama pada materi transformasi. Hal
tersebut menyebabkan siswa kesulitan dalam mengkomunikasikan ide matematika pada saat memecahkan
permasalahan. Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran e-modul berbentuk flipbook
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian dan pengembangan ini media ini
dilaksanakan dengan menggunakan model ADDIE. Hasil uji validasi yang dilakukan oleh dosen dan guru
memperoleh nilai kategori sangat valid. Hasil uji keefektifan m enggunakan nilai N-Gain sebesar 0.66 yang
termasuk dalam kategori peningkatan sedang, artinya kemampuan komunikasi matematis meningkat setelah
diberikan media pembelajaran flipbook. Hasil uji kepraktisan mendapat respon positif dengan rata-rata sebesar
79%. Berdasarkan hasil uji validasi, keefektifan, dan kepraktisan dapat disimpulkan bahwa pengembangan
media pembelajaran flipbook yang dikembangkan valid, efektif, dan praktis digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
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ABSTRACT

Based on the interview with the mathematics teacher in grade 9 of Junior High School in Malang, learning
media used in school was limited, especially in material of transformation. This cause the students have
difficulty communicating mathematical ideas when solving the problems. The purpose of this study is to develop
an e-module learning media in the form of a flipbook to improve students’ mathematical communication skills.
Research and development of the media was carried out using the ADDIE model. The results of the validation
test that carried out by the lecturers and teachers obtained a very valid category value. The results of the
effectiveness test using the N-Gain value is 0.66 included in the medium improvement category, it means that
mathematical communication skills increase after being given flipbook learning media. The results of the
practicality test received a positive response with an average of 79%. Based on the results of the validation,
effectiveness, and practicality tests, it can be concluded that the development of flipbook learning media is
valid, effective, and practical to use in teaching and learning activities to improve students’ mathematical
communication skills.
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PENDAHULUAN

Numerasi merupakan kemampuan mengaplikasikan konsep matematika dalam keseharian
(Nirmalasari et al., 2021). Sedangkan Hartatik & Nafiah (2020) mengatakan bahwa numerasi
merupakan kemampuan menggunakan pemahaman dalam menganalisis data. Keterampilan
berhitung atau numerasi tidak hanya diperlukan untuk dunia pendidikan, namun juga dibutuhkan
pada kehidupan sehari-hari. Contohnya ketika merancang keuangan dalam rumah tangga, mengatur
takaran bahan pada saat memasak, merancang desain bangunan, dan sebagainya. Numerasi sangat
erat kaitannya dengan matematika. Keterampilan numerasi dapat mempermudah pemahaman siswa
terhadap konsep matematika dan mempermudah proses pembelajaran serta dalam memecahkan
masalah. Menurut Winata et al. (2021), dalam memecahkan permasalahan dan menyampaikan
informasi dibutuhkan kemampuan numerasi. Sari et al. (2021) juga mengatakan bahwa siswa dengan
tingkat numerasi yang tinggi dapat memecahkan masalah matematika dengan baik dan tepat

Literasi numerasi adalah keterampilan dalam memecahkan permasalahan serta keahlian
dalam menganalisis data (Syifauzakia, 2020). Sedangkan literasi numerasi menurut Winarni et al.
(2021) yaitu kemampuan  menginterpretasikan, memperoleh,  menggunakan, serta
mengkomunikasikan simbol matematika untuk memecahkan masalah. Guru dapat menggunakan
literasi numerasi sebagai informasi siswa tentang strategi evaluasi, kegiatan, dan pemilihan alat yang
tepat untuk proses pembelajaran (Mahmud & Pratiwi, 2019). Kriteria keterampilan berhitung terdiri
dari ketepatan, proses, dan kecepatan (Nafaikah et al., 2019). Keterampilan numerasi bukan satu-
satunya yang dibutuhkan pada dunia pendidikan, melainkan juga memerlukan keterampilan literasi.

Pentingnya literasi numerasi yang telah diuraikan di atas menjadikan literasi numerasi
menjadi keterampilan dasar yang harus dimiliki setiap siswa. Namun penelitian Ambarwati &
Kurniasih (2021) mengatakan bahwa Indonesia masih menjadi negara dengan tingkat kemampuan
literasi numerasi yang rendah. Rendahnya literasi numerasi siswa diakibatkan oleh banyak faktor,
salah satunya Fiangga et al. (2019) mengungkapkan bahwa guru masih belum membiasakan siswa
dengan latihan soal berbasis literasi numerasi, sehingga siswa kesulitan ketika menyelesaikan
permasalahan yang berbasis literasi numerasi. Widiastuti & Kurniasih (2021) juga memaparkan
bahwa penyebab rendahnya literasi numerasi dikarenakan guru kurang membuat inovasi baru dalam
memberikan media pembelajaran. Berdasarkan pemaparan tersebut, upaya yang dapat dilakukan
dalam mengatasi masalah rendahnya literasi numerasi yaitu mulai dengan membiasakan siswa untuk
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang berbasis literasi numerasi. Perdana & Suswandari
(2021) mengatakan, dengan memberikan stimulus dan membuat program literasi numerasi dalam
setiap minggunya, siswa mampu meningkatkan dan memotivasi rasa ingin tahu siswa dalam
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Puspaningtyas & Ulfa (2020) yang mengatakan
bahwa, memberikan pelatihan soal yang berbasis literasi numerasi dapat meningkatkan hasil belajar
siswa secara signifikan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa membiasakan siswa belajar soal

berbasis literasi numerasi dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.
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Penyampaian materi kepada siswa juga diperlukan komunikasi yang baik dan benar supaya
siswa dapat memahami materi yang disajikan, serta mampu menyampaikan simbol-simbol
matematika dengan benar saat menyelesaikan permasalahan matematika. Yusup (2021) juga
mengatakan bahwa kemampuan komunikasi yang dimiliki siswa diharapkan dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dengan mudah, sehingga guru berperan penting dalam memilih metode
pembelajaran. Menurut Sutiarso (2021) komunikasi matematis merupakan kemampuan
menyampaikan ide matematika untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Kemampuan komunikasi
matematis menurut Hodiyanto (2017) terdiri dari komunikasi lisan dan tertulis. Komunikasi lisan
meliputi diskusi dan penjelasan. Dalam pembelajaran matematika, kemampuan komunikasi lisan
dilihat dari memahami konsep dan cara penyebutan simbol dengan benar dan komunikasi matematis
tertulis dilihat dari cara siswa menuliskan simbol dan operasi matematika dengan benar (Pantow et
al., 2020). Sedangkan komunikasi tertulis berdasarkan Riyadi et al. (2021) yaitu suatu proses
mengekspresikan ide matematika dalam gambar atau grafik, tabel, persamaan dengan menggunakan
bahasa yang dimengerti siswa.

Adapun kemampuan komunikasi yang dibahas pada tulisan ini adalah kemampuan
komunikasi tertulis. Hikmawati et al. (2019) memaparkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan komunikasi matematika tertulis siswa antara lain proses pembelajaran, sikap dan
pemahaman siswa, dan permasalahan matematika yang diberikan dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematika secara teratur. Kemampuan komunikasi matematis tertulis
meliputi: mengubah objek, gambar, dan diagram nyata menjadi ide matematika; memodelkan
masalah dengan metode verbal, tertulis, aljabar, grafik, dan konkret; mengekspresikan kejadian
sehari-hari ke dalam bahasa dan simbol matematika; diskusi, menulis, serta mendengarkan mengenai
matematika; menjelaskan matematika dan membuat pertanyaan; memahami dan membaca presentasi
matematika tertulis; membuat asumsi, merumuskan definisi, membangun argumen, dan
menggeneralisasi (Junaidi & Taufig, 2019).

Indikator komunikasi matematis berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sahrul et al.
(2020) yaitu: 1) Written Text, yaitu menjawab dengan bahasa sendiri, memberikan model situasi dan
masalah matematika dalam bentuk (konkret, tertulis, grafik, lisan, aljabar, menjelaskan apa yang
telah dipelajari, mengajukan pertanyaan, dan bertanya mengenai matematika, diskusi, menulis,
membangun argumen, merumuskan definisi, dan menggeneralisasi); 2) Drawing, Vyaitu
mencerminkan benda nyata, diagram, gambar dalam ide matematika; 3) Mathematical Expression,
yaitu mengungkapkan konsep matematika dengan cara menunjukkan kejadian dalam bahasa dan
simbol matematika. Oleh sebab itu, kemampuan komunikasi matematis sangat penting dan
kemampuan ini perlu dimiliki siswa serta menjadi hal dasar yang harus siswa pahami (Yanti et al.,
2019). Penelitian Rahmalia et al. (2020) juga mengatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis
merupakan salah satu faktor terpenting dalam perkembangan emosional dan psikologis siswa serta

dapat mempengaruhi hasil belajar. Dikarenakan pentingnya kemampuan komunikasi matematis
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dalam pembelajaran, Rohid et al. (2019) mengatakan bahwa hal tersebut harus menjadi perhatian
utama bagi guru dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis pada siswa.

Kemampuan komunikasi matematis menjadi hal penting, tetapi siswa masih kesulitan dalam
mengkomunikasikan pemikirannya ketika menyelesaikan permasalahan matematika. Didukung
dengan penelitian Wijayanto et al. (2018) yang menyatakan bahwa berdasarkan hasil wawancara dan
observasi di salah satu SMP di Cimahi, kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah dan
siswa cenderung melakukan kesalahan ketika menyelesaikan masalah dengan notasi dan simbol
matematika. Sedangkan pada penelitian Aminah et al. (2018), diperoleh hasil temuan bahwa
kemampuan komunikasi matematis pada indikator menghubungkan objek nyata, diagram, dan
gambar, serta membuat pertanyaan dan menjelaskan mengenai matematika masih tergolong rendah.

Tingkat kemampuan komunikasi matematis yang masih rendah dapat diatasi dengan
memodifikasi model pembelajaran serta bisa memakai media pembelajaran yang bervariatif dan
sesuai. Contoh media pembelajaran yang dapat dibuat yaitu e-modul berbentuk flipbook, flipbook
adalah sejenis perangkat lunak yang digunakan untuk mengonversi file gambar, video, PDF, dan teks
menjadi softfile berbentuk seperti buku (Amanullah, 2020). Penelitian Hadiyanti (2021) memaparkan
bahwa pembelajaran dengan modul digital berbasis flipbook dapat memotivasi siswa untuk belajar
secara mandiri, serupa dengan hasil penelitian Widiana & Rosy (2021) bahwa modul elektronik
berbasis flipbook dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian yang dilakukan Bahri et al.
(2019) juga mengatakan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis flipbook dapat meningkatkan
pengetahuan metakognisi siswa serta hasil belajar yang baik.

Pengembangan e-modul sebelumnya telah dilakukan oleh Sa’diyah (2021) dengan hasil
penelitian bahwa penggunaan e-modul berbentuk flipbook sangat layak digunakan dengan hasil
respon siswa memperoleh rata-rata sebesar 82%. Wibowo & Pratiwi (2018) sebelumnya juga telah
mengembangkan modul elektronik berbantuan aplikasi Kvisoft Flipbook Maker pada materi
himpunan, hasil penelitiannya menunjukkan respon yang positif dengan kategori sangat menarik.
Merujuk dari penelitian yang sudah dilakukan, penelitian ini bertujuan untuk melanjutkan
pengembangan e-modul berbentuk flipbook yang praktis, valid, dan efektif. Hal ini dikarenakan e-
modul yang dikembangkan oleh peneliti sebelumnya hanya bisa diakses melalui laptop dan siswa
harus meng-install aplikasinya terlebih dahulu untuk mengaksesnya. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah pada penelitian ini menggunakan e-modul berbentuk flipbook yang

memuat literasi numerasi dan bertujuan meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan menggunakan model ADDIE yang
terdiri dari tahap Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Tahapan ADDIE

dijabarkan pada tabel 1.
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Tabel 1. Tahapan ADDIE
Tahapan Keterangan

Analyze Analisis permasalahan siswa mengenai kemampuan komunikasi
matematis yang dilakukan dengan wawancara kepada salah satu guru
matematika kelas IX SMP Muhammadiyah di Malang, siswa masih
kesulitan dalam mengkomunikasikan simbol-simbol matematika

Design Perancangan awal media pembelajaran flipbook yang akan dikembangkan
meliputi KI dan KD, profil, materi, dan soal tes serta merancang instrumen
penelitian berupa lembar validasi, lembar tes, dan lembar angket respon
siswa

Development Pengembangan media pembelajaran, pada penelitian ini media yang
dihasilkan berupa e-modul berupa flipbook serta validasi instrumen
penelitian kepada dosen ahli dan guru

Implementation Media pembelajaran diimplementasikan kepada 32 siswa kelas 1X SMP
Muhammadiyah di Malang dan pemberian soal tes
Evaluation Penilaian dari hasil media pembelajaran yang sudah dibuat dengan uji

keefektifan dan uji kepraktisan

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data berupa lembar validasi, lembar tes, dan
lembar angket respon siswa. Pengumpulan data dimulai dengan memberikan lembar validasi kepada
dosen ahli dan guru, untuk lembar tes dan lembar angket siswa. Lembar tes berupa soal uraian yang
bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa.

Soal cerita yang diberikan kepada siswa ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Soal pada Lembar Tes
No. Soal
Suatu wilayah yang terletak pada perempatan Alun-Alun Kota Malang digambarkan sebagai persegi panjang
dengan koordinat A (—5,1),B (—2,1),C (—2,6),D (—=5,6). Wilayah ini dibatasi oleh jalan raya yang
membentuk sumbu koordinat dan membagi 4 wilayah kelurahan berbeda.

1. Apabila seorang pengusaha ingin membeli lahan baru yang direfleksikan terhadap sumbu y, sketsalah
dan tentukan posisi kelurahan dari tanah tersebut?
2. Apabila seorang pengusaha ingin membeli lahan baru yang direfleksikan terhadap sumbu y, sketsalah

dan tentukan posisi kelurahan dari tanah tersebut?

Suatu pesawat berada di posisi koordinat (5, 7). Jika titik pusat merupakan bandara, tentukan pergerakan
yang harus dilakukan pesawat dengan kemungkinan sebagai berikut

3. Pesawat bergerak ke arah timur laut sejauh (4, 6), Sketsalah posisi awal dan posisi akhir pesawat dan
analisislah pergerakan yang terjadi pada pesawat tersebut!

4, Setelah bergerak pada kemungkinan pertama kemudian pesawat berputar sejauh 90° searah jarum
jam. Tentukan posisi pesawat sekarang!

5. Setelah melakukan perpindahan pada kemungkinan kedua kemudian pesawat berpindah sesuai

refleksi terhadap sumbu y sehingga pesawat akan kembali ke bandara. Hitung jarak pesawat dari
posisi perpindahan sampai ke bandara!

Lembar angket respon siswa disebarkan setelah proses pembelajaran menggunakan flipbook
selesai, rancangan lembar angket respon siswa. Analisis kevalidan media pembelajaran flipbook
dilakukan dengan melihat hasil penilaian pada lembar validasi ahli materi yang telah diberikan
kepada dosen ahli dan guru dengan menggunakan perhitungan persentase validitas dan selanjutnya

hasil penilaian uji kevalidan diinterpretasikan ke dalam skala persentase menurut Arikunto (2010).
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Analisis keefektifan dilihat dari hasil peningkatan nilai pretest dan nilai posttest memakai
software SPSS. Uji pertama yang dilakukan yaitu uji normalitas. Kemampuan komunikasi matematis
dikatakan meningkat jika ada peningkatan nilai pretest dan posttest. Data dikatakan berdistribusi
normal ketika nilai Sig. dari Shapiro-Wilk > 0.05. Setelah diperoleh bahwa data berdistribusi normal,
selanjutnya akan dilakukan uji paired sample t-test. Hipotesis yang digunakan yaitu:

H, = Tidak ada perbedaan rata-rata antara nilai pretest dan nilai posttest sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaran flipbook

H; = Ada perbedaan rata-rata antara nilai pretest dan nilai posttest sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaran flipbook

Hasil dari uji paired sample t-test dapat menunjukkan ada perbedaan rata-rata atau tidak
antara nilai pretest dan nilai posttest. Jika terdapat perbedaan yang signifikan, selanjutnya akan diuji
dengan N-Gain. Media pembelajaran flipbook dapat dikatakan efektif jika hasil klasifikasi N-Gain
minimal termasuk pada klasifikasi “sedang”, yang sudah diinterpretasikan ke tabel klasifikasi N-
Gain menurut Hake (1998). Analisis kepraktisan dilakukan dengan melihat hasil lembar angket
respon siswa. Media pembelajaran flipbook dapat dikatakan praktis apabila hasil dari angket respon

siswa minimal memenuhi kriteria “baik” berdasarkan kriteria Sunarti & Rahmawati (2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap analyze membahas mengenai analisis kebutuhan penelitian yang dilakukan dengan
mewawancarai guru matematika kelas IX SMP Muhammadiyah di Malang. Berdasarkan hasil
wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa media pembelajaran yang digunakan masih berupa
LKS dan PPT. Siswa merasa kurang bersemangat belajar dengan LKS, namun guru tidak mencoba
membuat media lain karena keterbatasan waktu yang dimiliki guru dan keterbatasan peralatan yang
disediakan sekolah. Salah satu contoh kesulitan yang dialami siswa adalah ketika menenentukan
bayangan objek dan menyesuaikan istilah-istilah dilatasi, translasi, rotasi, dan lainnya. Sehingga
dapat disimpullkan bahwa media pembelajaran yang digunakan ketika pembelajaran di kelas masih
terbatas, terutama pada materi transformasi. Hal tersebut menyebabkan siswa kesulitan dalam
mengkomunikasikan simbol matematika pada saat memecahkan permasalahan.

Kedua, tahap design merupakan rancangan awal dalam pembuatan media pembelajaran serta
merancang instrumen penelitian, beberapa hal yang termuat dalam media pembelajaran meliputi
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, profil, materi, dan soal tes. Instrumen penelitian berupa
lembar validasi, lembar tes, dan lembar angket respon siswa. Validasi dilakukan kepada dosen ahli
dan guru dengan memberikan lembar validasi untuk mengetahui kevalidan dari media pembelajaran
flipbook yang sudah dikembangkan. Lembar soal tes untuk mengetahui keefektifan penggunaan
media pembelajaran flipbook berdasarkan hasil nilai pretest dan posttest. Lembar angket respon

siswa untuk mengetahui kepraktisan berdasarkan hasil angket.
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Tahap development yaitu tahapan pengembangan media pembelajaran flipbook serta validasi
kepada dosen ahli dan guru. Tahapan pengembangan media pembelajaran flipbook dimulai dengan
pemilihan materi yang ditampilkan, yakni transformasi geometri. Selanjutnya, dibuat garis besar dan
rincian per halaman yang akan dimuat. Tahap selanjutnya yakni penataan layout umum untuk
tampilan media pembelajaran. Media pembeljaaran flipbook dilengkapi dengan gambar icon yang
yang menarik namun tidak menghalangi konten. Warna yang digunakan dalam media juga
merupakan warna yang kontras sehingga tulisan materi nampak dengan jelas.

Halaman pertama modul menampilkan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, serta tujuan

pembelajaran seperti yang ditunjukkan pada gambar 1.

wo [
L UMM

TRANSFORMASI GEOMETRI

L

Ayo Belajar @'
o~

Tisjuan Pambalajaran;

Gambar 1. KI-KD dan Tujuan Pembelajaran

Tahap selanjutnya adalah memasukkan materi ajar mengenai transformasi geometri pada
media pembelajaran flipbook. Gambar 2 menampilkan materi Transformasi Geometri yang terdiri
dari refleksi, rotasi, translasi, dan dilatasi yang telah diberikan definisi, matriks operator yang
digunakan, serta contoh pada masing-masing jenis transformasi. Terdapat juga video simulasi untuk
memudahkan siswa dalam menentukan titik atau objek bayangan ketika diberikan sebuah
permasalahan pada materi transformasi geometri, sehingga siswa dapat menyelesaikan tugas

transformasi geometri secara baik dan akurat.

Copyright © 2022, Jurnal Tadris Matematika, VVol. 5, No. 2, November 2022 x 141



Devi Nurtria Sandy: Pengembangan Flipbook Bermuatan...
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TRANSFORMASI GEOMETRI
_‘ Baca dulu yuk

Gambar 2. Materi

Halaman berikutnya menampilkan soal tes seperti yang termuat dalam gambar 3. Soal tes
berupa esai sebanyak 5 soal. Soal dibagi ke dalam 2 kasus contoh untuk dievaluasi. Semua soal yang
dihadirkan merupakan soal cerita yang dapat menggali kemampuan literasi numerasi siswa. Soal tes
dapat dikerjakan secara mandiri oleh siswa, serta dapat digunakan sebaga bahan diskusi dengan siswa

lain.
& ELiPHTMLS

TRANSFORMASI GEOMETRI TRANSFORMASI GEOMETRI

5 e e o W W A s oo

-d—-nu-

Gambar 3. Soal Tes

Halaman terakhir media pembelajaran memuat informasi profil penyusun media, seperti
yang ditunjukkan pada gambar 4 yang meliputi foto, identitas, dan kontak yang dapat dihubungi.
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Gambar 4. Profil

Pada tahap development ini juga dilakukan validasi media, lembar tes, serta lembar angket
respon siswa kepada dosen ahli dan guru, persentase yang didapat dari masing-masing kevalidan
pada Tabel 3. Berdasarkan hasil kategori untuk validasi, maka instrumen penelitian dapat digunakan
dalam penelitian.

Tabel 3. Hasil Validasi

Jenis Persentase Kategori
Validasi Media 84% Sangat Valid
Validasi Lembar Tes 82% Sangat Valid
Validasi Lembar Angket Respon Siswa 78% Valid

Keempat, pada tahap implementation dilakukan uji coba kepada 32 siswa kelas IX di salah
satu SMP Muhammadiyah di Malang. Siswa mengerjakan soal pretest terlebih dahulu sebelum media
pembelajaran flipbook diujicobakan. Tujuannya untuk mengetahui kemampuan awal komunikasi
matematis siswa. Setelah media pembelajaran flipbook diujicobakan, siswa diminta mengerjakan
soal posttest. Selanjutnya hasil tes akan dianalisis normalitasnya menggunakan software SPSS,
dengan tujuan untuk mengetahui data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak normal.

Tahap evaluation ini dilakukan uji keefektifan dan uji kepraktisan. Uji kepraktisan dimulai

dengan melakukan uji normalitas.

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest 06 az 200 945 3z 138
posttest RE iz 066 937 3z 062

* This is a lower bound ofthe true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Gambar 5. Hasil Uji Normalitas
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar 5, nilai Sig. dari Shapiro-Wilk pada pretest
sebesar 0.139, sedangkan pada posttest sebesar 0.062. Dikarenakan nilai Sig. dari Shapiro-Wilk pada
pretest dan posttest > 0.05, maka data tersebut berdistribusi normal. Selanjutnya, dilakukan uji

paired sample t-test mengetahui adakah pengaruh dari penggunaan flipbook.

Paired Samples Test

Faired Differences

95% Confidence

St Std Eror Intarval of the Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df | Sig. (2-tailed)
Pair1  pretest- -36.875 | 12.55632 221967 | -41.40204 | -32.34796 | -16.613 | A 000
postiest

Gambar 6. Hasil Paired Sample Test

Berdasarkan gambar 6, dapat disimpulkan bahwa H,, ditolak dan H; diterima, yang artinya
terdapat perbedaan rata-rata antara hasil pretest dan hasil posttest. Sehingga disimpulkan
kemampuan komunikasi matematis siswa meningkat. Selanjutnya, dianalisis dengan N-Gain yang
bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan dari media pembelajaran flipbook. Nilai pretest,
posttest, dan N-Gain ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4. Nilai Pretest, Posttest, dan N-Gain

Jumlah Skor Rata-rata N-Gain Kategori
Pretest 1320 41.25
Posttest 2500 78.125 0.66 Sedang

Berdasarkan hasil analisis N-Gain, terbukti bahwa kemampuan komunikasi matematis
meningkat setelah diberikan media pembelajaran flipbook, dapat disimpulkan media bahwa flipbook
efektif digunakan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Haryanti et al. (2016) yang memaparkan
bahwa pembelajaran yang menggunakan modul matematika berbantuan flipbook maker dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep pada siswa. Hasil penelitian Nabila et al. (2021) juga
menyatakan bahwa penggunaan flipbook mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan keterampilan
berpikir kreatif.

Selanjutnya dilakukan uji kepraktisan yang bertujuan untuk mengetahui apakah media
pembelajaran yang dikembangkan memiliki respon yang positif dari siswa dan mempermudah siswa
dalam belajar. Uji kepraktisan dilakukan kepada 32 siswa dengan memberikan lembar angket respon
siswa, pada aspek kemudahan diperoleh hasil sebesar 76%. Aspek kemudahan yang dimaksud yaitu
kemudahan dalam menggunakan media pembelajaran flipbook yang mencakup kejelasan petunjuk
penggunaan media pembelajaran, kontrol navigasi yang mudah ditemukan dan digunakan, serta hal
lainnya. Hasil penelitian pengembangan media pembelajaran e-modul menggunakan Kvisoft
Flipbook Maker yang dilakukan oleh Sari et al. (2019) menunjukkan bahwa pada aspek kemudahan
diperoleh hasil sebesar 70%. Aspek isi diperoleh hasil sebesar 82%, aspek isi meliputi keurutan

dalam penyajian materi, keterbacaan teks dalam segi warna dan ukuran, kejelasan mengenai soal
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latihan, dan lainnya. Sedangkan pada penelitian Fadilah et al. (2021) yang mengembangkan e-modul
berbantuan flipbook maker diperoleh hasil sebesar 80% pada aspek isi. Aspek kemenarikan diperoleh
hasil sebesar 80%, aspek kemenarikan dilihat berdasarkan tampilan dari media pembelajaran
flipbook yang meliputi komposisi warna, tata letak teks dan gambar, kesesuaian warna teks dan latar
belakang, dan lainnya. Penelitian pengembangan flipbook berbantuan virtual library multiplatform
yang dilakukan oleh Syafii et al. (2021) diperoleh hasil sebesar 79% pada aspek kemenarikan.
Hasil rata-rata dari uji kepraktisan sebesar 79%, yang artinya media pembelajaran flipbook
menunjukkan respon positif dan tergolong pada kriteria baik. Sehingga media pembelajaran flipbook
praktis untuk digunakan. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu oleh Suastika dan Rahmawati
(2019) memaparkan bahwa hasil uji kepraktisan modul berbasis elektronik diperoleh rata-rata 79%
dengan kategori baik. Sedangkan pada penelitian Pratiwi et al. (2020) dipaparkan bahwa aplikasi
Kvisoft Flipbook Maker dikateorikan praktis karena dapat diimplementasikan pada kegiatan belajar
mengajar. Merujuk pada uraian tersebut, pemberian media pembelajaran yang baru pada kegiatan

belajar mengajar dapat memudahkan siswa memahami materi serta meningkatkan motivasi belajar.

SIMPULAN

Media pembelajaran flipbook dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa. Uji validasi instrumen yang dilakukan kepada dosen dan guru memperoleh nilai
kategori sangat valid, sehingga instrumen dapat digunakan untuk penelitian. Hasil uji keefektifan
dilakukan menggunakan SPSS dan diperoleh nilai N-Gain yang termasuk dalam kategori
peningkatan sedang, sehingga media pembelajaran flipbook efektif digunakan sebagai media
pembelajaran. Uji kepraktisan yang diberikan kepada 32 siswa dengan memberikan lembar angket
respon siswa mendapat respon positif dengan rata-rata 79%, sehingga media pembelajaran flipbook
praktis digunakan dalam pembelajaran. Hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan bagi peneliti
berikutnya dalam pengembangan media pembelajaran. Adapun saran untuk penelitian kedepannya
yaitu dapat mengembangkan media yang lebih baik lagi terutama pada aspek kemudahan media,
dikarenakan pada penelitian ini aspek kemudahan masih memperoleh nilai sebesar 76%. Serta dapat
dikembangkan bersamaan dengan perangkat pembelajaran yang memanfaatkan media pembelajaran

flipbook ini sehingga lebih bisa komprehensif dalam menjadi media pembelajaran.
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